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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of water cabbag (Pistia stratiotes) 
and straw mixture compost with various compositions of the first period of compost 
residue on the growth and yield of upland rice in the second period. added control 
and NPK fertilizer, with the following treatment: control = Without compost and 
NPK, R1- = 100% water cabbag (Pistia stratiotes), R2- = 75% water cabbag (Pistia 
stratiotes)  + 25% straw, R3- = 50% water cabbag (Pistia stratiotes)  + 50% straw, 
R4- = 25% water cabbag (Pistia stratiotes)  + 75% straw, R5- = 100% straw, and R6 
= NPK. The results showed that 100% of the compost residual straw on the first 
planting period had a different effect on the growth and yield of rice plants, where 
the mixture of organic matter with a composition of 100% straw was first planted 
with upland rice 5,84 grain weight per ha -1) significantly different from fertilizer 
NPK 5.04 Grain weight per ha (ton.ha-1)  
Key words: Kiapu, rice straw, upland rice 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk  Mengetahui pengaruh kompos campuran 
kayu apu (Pistia stratiotes) dan jerami  dengan berbagai komposisi sisa kompos 
periode pertama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo periode kedua, 
Desain yang digunakan adalah RAK (rancangan acak kelompok) sederhana yaitu 
dengan komposisi campuran kompos Kayu apu dan Jerami padi di tambah kontrol 
serta pupuk NPK, dengan perlakuan sebagai berikut: kontrol= Tanpa kompos dan 
NPK,  R1- = 100% kayu apu (Pistia stratiotes)   , R2- = 75% kayu apu (Pistia 
stratiotes)  + 25% jerami, R3- = 50% kayu apu (Pistia stratiotes)  + 50% jerami, R4-
= 25% kayu apu  (Pistia stratiotes)  + 75% jerami, R5-= 100% jerami, dan R6= NPK. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% jerami sisa kompos periode tanam 
pertama memberikan efek yang berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
padi, dimana campuran bahan organik dengan komposisi 100% jerami periode 
tanam pertama di hasilkan padi gogo 5,84 bobot gabah per ha (ton.ha-1) berbeda 
nyata dengan pupuk organik NPK 5,04 Bobot gabah per ha (ton.ha-1) 







Padi (Oryza sativa L.) Pemenuhan kebutuhan beras di Indonesia dilakukan 
dengan peningkatan produksi dalam negeri dibantu dengan kebijakan impor beras 
yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Data yang diperoleh dari BPS (2015) 
menerangkan bahwa pemerintah melakukan impor beras dari berbagai negara 
sebesar 844.163,7 ton atau senilai US$ 388.178,5 juta pada tahun 2014. Besarnya 
impor beras dapat disebabkan oleh besarnya kebutuhan beras yang tidak dapat 
dipenuhi oleh produk dalam negeri karena menyempitnya lahan akibat perubahan 
fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian. Selain itu, permasalahan yang sangat 
serius menurunkan kesuburan tanah akibat pengelolaan yang salah misalnya 
penggunaan pupuk anorganik yang terus-menerus dan sedikitnya masukan bahan 
organik. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara meningkatkan kualitas 
tanah seperti penggunaan pupuk organik yang tepat yang tidak merusak kualitas 
tanah. Penggunaan pupuk yang seimbang dapat menjaga kualitas dan hasil produksi 
tanaman serta menjaga kualitas tanah.     
 Salah satu usaha dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi gogo 
adalah dengan dilakukan intensifikasi melalui teknologi yang mendukung, 
diantaranya meningkatkan mutu intensifikas pertanian, penggunaan varietas dan 
benih bersertifikasi (Suparyono et al., 2001). Selain itu, penggunaan pupuk 
merupakan salah satu upaya meningkatkan hasil dan produksi karena didalam 
pupuk mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman selama masa 
pertumbuhan. Pupuk yang digunakan pada tanaman dapat bersumber dari alam 
(pupuk organik) dan pupuk anorganik (sintesis). Penggunaan pupuk yang seimbang 
dapat menjaga kualitas dan hasil produksi tanaman serta menjaga kualitas tanah. 
Lahan yang tidak mengandung banyak bahan organik, akan mempengaruhi sifat 
fisik, biologi dan kimia tanah. Bahan organik merupakan salah satu komponen 
tanah yang penting untuk ekosistem tanah, dimana bahan organik tersebut adalah 
sumber dan pengikat hara serta sebagai substrat bagi mikroba tanah (Kumolontang, 
2008). Dekomposisi bahan organik akan menyediakan unsur nitrogen, sulfur, fosfor 
dan unsur hara lainnya tergantung pada penyusun bahan organik tanaman. Bahan 
organik yang ada di sekitar lahan belum termanfaatkan secara maksimal misalnya 
jerami dan kiapu .        
23 
 
 Kiapu (Pistia stratiotes) dan jerami dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
hijau. Kiapu memiliki kandungan N cukup tinggi, yaitu sebesar 2,67% (Kasselman, 
1995). Jerami memiliki kandungan selulosa, hemiselulosa, lignin serta protein, 
polifenol yang tinggi sehingga proses dekomposisi memerlukan waktu yang lama 
atau dalam kelompok bahan organik yang memiliki kualitas yang rendah. 
Kecepatan bahan organik melepaskan unsur hara tergantung dari nilai C/N ratio. 
Semakin rendah nilai C/N ratio maka akan semakin mudah untuk melepaskan unsur 
hara. Dari pernyataan diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang 
pemberian pupuk hijau kiapu dan jerami untuk meningkatkan kesuburan tanah dan 
produksi pada padi gogo dengan mencampur kiapu dan jerami. Percampuran 
kualitas tinggi dan rendah diharapkan dapat diperoleh tingkat sinkronisasi unsur 
hara yang lebih baik karena kualitas organik rendah mengakibatkan terjadinya 
immobilisasi selanjutnya akan lambat dilepas bagi tanaman. Sebaliknya bahan 
organik berkualitas tinggi akan melepas nutrisi secara cepat bagi tanaman, tetapi 
hara N peka terhadap pencucian dan denitrifikasi (Anderson and Swift, 1983 Cit. 
Myers et al.,1994). Campuran bahan organik kualitas rendah dan tinggi diharapkan 
lebih efektif dalam penyediaan dan kebutuhan tanaman, sehingga akan 
meningkatkan sinkronisasi hara dan pada akhirnya meningkatkan produksi 
tanaman. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai bulan Desember 2018 di 
Rumah Plastik Desa Losari Kecamatan Singosari Kota Malang, yang terletak pada 
7,5˚ LS dan 137,35˚ LU ketinggian ±500 mdpl, sedangkan suhu siang hari 24-28˚ 
C dan pada malam hari suhu berkisar antara 16-21˚ C. Kelembapan relatif pada 
siang hari berkisar 79% dan malam hari mencapai 95%. Curah hujan rata-rata 
mencapai 167,6 mm/hari, hal ini berdasarkan data dari stasiun klimatologi. 
Pembuatan kompos dilakukan di laboratorium vermikompos Fakultas Pertanian 
Universitas Islam Malang       
 Alat dan bahan yang dibutuhkan selama penelitian antara lain : gelas plastik 
ukuran 250 ml, timbangan digital, sendok, tanah periode tanam pertama, pot ukuran 
10 kg, ember pembibitan, selang, ajir, cangkul, thermometer dan soil pH meter, 
karung, kamera digital, label, ATK, benih padi varietas Ciherang, campuran 
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kompos, tanah, air, pupuk dasar (urea, SP-36, KCl) dan NPK.  
 Penelitian ini merupakan percobaan pot, dengan penempatan unit perlakuan 
pada petak percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial yang terdiri dari satu faktor yaitu komposisi campuran sisa kompos kiapu 
dan jerami padi periode pertama. Yaitu dengan masing-masing perlakuan, Kontrol 
(tanpa kompos dan NPK), R1-  (100% kiapu), R2-  (75% kiapu+ 25% jerami), R3- 
(50% kiapu+ 50% jerami), R4- (25% kiapu+ 75%  jerami) R5- (100% jerami) dan 
R6- (NPK). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan ditambah  
kontrol yaitu perlakuan tanpa kompos.  Dari setiap kombinasi perlakuan terdapat 3 
tanaman sampel. Tiap pot berisi 8 kg tanah kering udara. Aplikasi pemberian 
campuran kompos dilakukan pada saat periode tanam pertama. Selanjutnya  media 
tanam dalam pot disiram sampai kapasitas lapang, kemudian bibit padi gogo 
varietas Ciherang yang berumur 21 hari ditanam dengan cara ditugal sedalam 5 cm 
dimana tiap pot berisi 5 benih padi.       
 Pengukuran variabel pertumbuhan tanaman meliputi : panjang tanaman 
(cm), jumlah anakan (anakan) dan Jumlah daun, sedangkan variabel produksi 
meliputi : jumlah malai (bulir.pot), bobot kering gabah (g pot-1), dan  bobot gabah 
per ha (ton ha-1). Data dari hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan analisis 
ragam / ANOVA dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan. apabila 
terdapat pengaruh nyata pada perlakuan maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ 
5%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Media Sisa Tanaman Padi Gogo Periode Pertama 
Sebagai Media Tanam Periode Kedua (Oryza Sativa L) 
a. Panjang Tanaman 
Hasil Analisis ragam kompos campuran kiapu dan jerami padi sisa 
pemberian periode tanam pertama menunjukkan pengaruh nyata terhadap panjang 
tanaman pada umur 35 sampai 56 HST. Hasil uji BNJ 5% rata-rata panjang tanaman 





Tabel 1. Rata-Rata Panjang Tanaman (cm) pada Berbagai Umur Tanaman  
Perlakuan 
Panjang Tanaman (cm) Umur Pengamatan (HST) 
7 14 21 28 35 42 49 56 
Kontrol 26,25 3,77 3,27 8,12 55,42a 60,63a 63,97a 67,32a 
R1- 26,72 0,33 5,7 9,57 65,48ab 71,48b 75,03b 80,32b 
R2- 28,85 0,22 4,32 9,45 63,82ab 70,68b 73,80ab 80,63b 
R3- 28,77 0,03 2,22 9,57 63,48ab 67,60ab 71,98ab 78,30ab 
R4- 31,05 0,78 0,8 0,13 67,75b 72,15b 76,62b 82,42b 
R5- 33,22 3,4 5,67 4,33 68,93b 71,17b 77,02b 83,82b 
R6- 26,93 8,55 9,32 8,15 62,52ab 69,03ab 74,13b 79,00ab 
BNJ 5% TN TN TN TN 10,78 9,21 10,02 12,55 
Keterangan  : Angka yang didampingi huruf  yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan tidak berbeda          
nyata pada uji BNJ 5%, HST = hari setelah tanam; TN = tidak nyata. 
Pada Tabel 1 menunjukkan umur 35 HST panjang tanaman tertinggi 
terdapat pada perlakuan R5- (100% jerami padi) yaitu sebesar 68,93 cm tidak 
berbeda nyata terhadap semua perlakuan namun berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol. Pada umur 42 HST rata-rata panjang tanaman tertinggi yaitu pada 
perlakuan R4- (25% kiapu + 75% jerami) yaitu sebesar 72,15 cm tidak berbeda nyata 
pada semua perlakuan kecuali kontrol. Pada umur 49 HST panjang tanaman yang 
tertinggi yaitu pada perlakuan R5- (100% Jerami) dengan nilai 77,02 cm tidak 
berbeda nyata pada semua perlakuan kecuali perlakuan kontrol, Sedangkan Pada 
umur 56 HST rata-rata tertinggi panjang tanaman yaitu pada perlakuan R5- (100% 
Jerami) sebesar 83,82 cm tidak berbeda nyata pada semua perlakuan kecuali 
kontrol.          
 Suplai N yang diserap tanaman akan membentuk helai daun yang luas 
dengan kandungan klorofil yang tinggi. Sehingga tanaman dapat menghasilkan 
asimilat dalam jumlah cukup untuk menopang pertumbuhan pada fase vegetatif 
tanaman (Wijaya, 2008). 
b. Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan residu kompos campuran 
kiapu dan jerami padi sisa pemberian periode tanam pertama berpengaruh nyata 
terhadap jumlah daun pada umur 21, 35, 49 dan 56 HST (Lampiran 3). Rata-rata 




Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun pada Berbagai Umur Tanaman  
Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) Pada Berbagai umur Pengamatan (HST) 
7 14 21 28 35 42 49 56 
Kontrol 9,17 7,33 52,33a 4,33 115,50a 127,83 131,33a 135,17a 
R1- 1,00 1,33 68,83ab 9,00 130,50ab 156,00 165,83ab 186,83ab 
R2- 1,83 4,50 67,00ab 12,00 148,83ab 179,67 192,50b 202,33ab 
R3- 5,83 8,67 69,50ab 14,00 158,67ab 173,50 195,33b 200,50ab 
R4- 25,67 1,33 71,17ab 26,67 169,33b 172,00 198,33b 205,83b 
R5- 9,00 7,33 97,67b 24,17 70,50b 84,33 06,17b 24,50b 
R6- 27,00 41,50 62,83ab 107,17 136,33ab 148,50 164,17ab 195,17ab 
BNJ 5% TN TN 37,40 TN 49,25 TN 60,37 69,29 
Keterangan     : Angka yang mempunyai huruf  yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan tidak berbeda 
         nyata pada uji BNJ 5%, HST = hari setelah tanam; TN = tidak nyata. 
Pada umur 21, 35, 49 dan 56 HST rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 
pada perlakuan R5- (100% jerami padi) sebesar 97,67, 170,50, 206,17 dan 224,50 
helai tidak berbeda nyata pada semua perlakuan kecuali kontrol. Menurut 
Nurjannah (2007) bahwa terbentuknya karbohidrat pada proses fotosintesis 
berfungsi pada pembelahan dan perpanjangan sel. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Makarim et al,. (2007) bahwa unsur hara N berpengaruh terhadap pertumbuhan 
yang batang dan daun sehinga laju pertumbuhanya berjalan lancar. 
c. Jumlah Anakan 
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan kompos campuran kiapu dan 
jerami padi sisa periode tanam pertama berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan 
pada pengamatan 28, 42, dan 49 HST. 
Tabel 3. Rata-rata Jumlah Anakan per Pot pada Berbagai Umur Tanaman  
Keterangan  : Angka yang mempunyai huruf  yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan tidak berbeda 
       nyata pada uji BNJ 5%, HST = hari setelah tanam. 
Pada umur 28, 42, dan 49 HST pengamatan jumlah anakan terbanyak yaitu 
 
Perlakuan 
Jumlah Anakan (anakan) Pada Berbagai umur Pengamatan (HST) 
7 14 21 28 35 42 49 56 
Kontrol 0,33 2,83 8,83 17,67a 26,67 29,00a 32,50a 34,50 
R1- 1,67 2,83 15,00 33,00ab 34,83 31,67ab 39,17ab 44,33 
R2- 0,67 4,67 16,17 33,17ab 37,50 39,83ab 46,50ab 48,00 
R3- 1,67 4,50 17,00 35,67ab 40,50 42,67ab 49,67ab 50,67 
R4- 2,00 3,67 18,17 30,83ab 33,50 40,50ab 48,67ab 48,83 
R5- 2,17 5,83 18,50 38,33b 41,17 45,67b 52,83b 54,00 
R6- 1,00 4,83 11,33 25,83ab 32,33 36,00ab 40,83ab 46,50 
BNJ 5% TN TN TN 18,48 TN 15,23 19,33 TN 
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pada perlakuan R5- (100% jerami padi) mencapai 38,33, 45,67 dan 52,83 anakan 
tidak berbeda nyata pada semua perlakuan kecuali kontrol.Menurut Atmojo (2003), 
mengemukakan bahwa laju pertumbuhan tanaman dipengaruhi senyawa auxin dan 
vitamin yang terdapat pada bahan organik  sehingga aktivitas biologis didalam 
tanah dapat meningkat. Endrizal dan Bobihoe, 2004 masa vegetatif seringkali 
disebut masa pertumbuhan pada tanaman (ukuran daun, tinggi tanaman dan 
penambahan jumlah anakan) sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya ketersediaan 
unsur N didalam tanah.   
d. Total Panjang Akar 
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan kompos campuran jerami padi 
dan kiapu sisa periode tanam pertama berpengaruh nyata terhadap total panjang 
akar pada saat panen. Rata-rata Jumlah total panjang akar terlihat pada Tabel 4. 








Keterangan: Angka yang mempunyai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
      nyata pada uji BNJ 5%. 
Rata-rata jumlah total panjang akar tertinggi pada perlakuan R5- (100% 
jerami padi) sebesar 515,75 cm, berbeda nyata dengan semua perlakuan.   
 Akar tanaman merupan suatu organ utama tanaman yang dapat menyerap 
mineral, air dan unsur hara lainya yang dibutuhkan tanaman dalam proses 
pertumbuhan dan perkembanganya. Menurut Benjamin (2000), Sistem perakaran 
tanaman dipengaruhi media tumbuh tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Aida 
(2015) bahwa akar mengalami perkembangan dengan tumbuhnya akar-akar lateral 
secara intensif pada tanah yang kaya akan unsur hara.   
Pengaruh Pemberian Kompos Campuran Kiapu dan Jerami Padi Terhadap 
Produksi Tanaman Padi Gogo 
Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan kompos campuran kiapu dan 
jerami padi sisa periode tanam pertama berpengaruh nyata terhadap variabel 








BNJ 5% 67,31 
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produksi jumlah malai, bobot kering malai, bobot kering total tanaman dan bobot 
kering gabah per hektar sedang terhadap bobot kering 1000 butir dan indeks panen 
tidak menunjukkan pengaruh nyata (Lampiran). Rata-rata variabel produksi 
disajikan dalam Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata Variabel Produksi Tanaman Padi Gogo 
Keterangan :Angka yang mempunyai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda  
      nyata pada uji BNJ 5%, TN = Tidak Nyata     
Pada Tabel 5 terlihat jumlah malai, bobot kering malai dan bobot gabah per 
hektar tertinggi pada perlakuan R5- (100% jerami) berturut-turut sebesar 33,33 bulir 
pot-1, 73,00 g pot-1 dan 5,84 ton ha-1 tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan 
kecuali kontrol. Sedangkan Indeks panen dan bobot 1000 bulir tidak menunjukkan 
perbedaan nyata antar perlakuan.       
 Pada tabel analisis ragam menunjukkan efek residu dari perlakuan R5- 
menyebabkan tanaman padi gogo memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang 
tinggi dan memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dengan perlakuan kiapu 
dan jerami padi periode tanam pertama, dan N, P, dan K.  
Penelitian Arafah dan Sirappa (2003), menunjukkan bahwa penggunaan 
jerami padi dengan takaran 2 ton/ha menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibanding 
tanpa jerami pada berbagai perlakuan pemupukan. Sisworo (2006) menyatakan 
bahwa pengembalian jerami yang telah terdekomposisis secara nyata dapat 
meningkatkan serapan N tanaman padi baik musim kemarau maupun musim hujan. 
Kemudaian Las et al (1999) bahwa dalam meningkatkan produksi padi perlu 
dilakukan kelestarian lingkungan produksi ,termasuk mempertahankankan 
kandungan bahan organik tanah dengan pemanfaatan jerami padi. Pada penelitian 























Kontrol 24,50a 18,67 27,50a 81,50a 16,38 2,20a 
R1- 32,83ab 19,83 71,50b 242,83b 30,47 5,72b 
R2- 31,67ab 18,75 69,67ab 231,50b 31,99 5,57ab 
R3- 32,00ab 18,75 69,67ab 226,00b 31,16 5,57ab 
R4- 30,83ab 19,67 65,00ab 222,67b 28,99 5,20ab 
R5- 33,33b 19,17 73,00b 231,33b 33,22 5,84b 
R6- 32,00b 20,17 63,00ab 199,33b 34,77 5,04ab 
BNJ 5% 7,77 TN 42,66 99,10 TN 3,41 
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dengan perlakuan 100% kiapu menjadi tidak optimal sehingga mengakibatkan 
terjadinya penyusutan pada pertumbuhan tanaman padi gogo. 
Suyono dan Citraresmini (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
kegunaan penting yang dimiliki oleh unsur P menyebabkan unsur ini harus selalu 
tersedia pada saat penanaman padi. Hal ini berpengaruh terhadap kemampuan 
pembentukan anakan/rumpun sehingga dapat mendukung produksi. 
Dari hasil analisis rata-rata variabel hasil produksi tanaman padi gogo 
dengan uji BNJ 5% di semua variabel yang memiliki rata -rata tertinggi yaitu  pada 
perlakuan R5- (100% jerami) dengan masing-masing nilai yaitu  Jumlah Malai 
(bulir.pot) 33,33, Bobot Kering Malai 73,00, Bobot Kering Total (g.pot-1) 231,33 
dan Bobot Gabah per Ha (ton.ha-1) 3,41. 
Lingga dan Marsono (2006) menyatakan bahwa peranan N yaitu memicu 
cepatnya pertumbuhan keseluruhan tanaman terutama pada batang dan daun, 
Lakitan (2007) menjelaskan bahwa N yaitu bahan penyusun klorofil, sehingga bila 
klorofil meningkat maka fotosintesis juga meningkat. Unsur hara P berperan 
penting pada berat tanaman. Ketersediaan P yang cukup bagi tanaman akan 
mempengaruhi berat kering tanaman. Semakin tinggi ketersediaan P dalam tanah 
bagi tanaman maka transfer energi dan metabolisme tanaman akan semakin baik, 
maka berat kering tanaman yang dihasilkan juga semakin tinggi, dari pernyataan 
itu dapat disimpulkan bahwa semakin banyak N di dalam tanah maka berpengaruh 
terhadap berat kering tanaman, produksi berat kering tanaman merupakan proses 
penumpukan asimilat melalui proses fotosintesis. Menurut Dwijosepoetro (1984) 
peningkatan panjang malai dipacu oleh tersedianya N pada saat pertumbuhan 
tanaman. Unsur N yang tersedia saat pertumbuhan dapat menyebabkan fotosintesis 
berjalan dengan aktif sehingga percepatan pemanjangan dan pembelahan sel akan 
lebih cepat. Pada saat memasuki fase produksi, sebagian fotosintat dimanfaatkan 
untuk pembentukan organ generatif seperti malai sehingga panjang malai juga 
meningkat. Selengkapnya fungsi nitrogen bagi tanaman adalah Untuk menyehatkan 
pertumbuhan tanaman, penambahan lebar tanaman,  dapat menyehatkan 
pertumbuhan daun dan menghijaukan warna daun tanaman, kekurangan N dapat 
menyebabkan khlorosis (pada daun muda berwarna kuning)  meningkatkan kadar 
protein dalam tubuh tanaman, dan berkembangbiaknya mikroorganisme di dalam 
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tanah (Sutedjo, 2002) 
Menurut Harin, (2016) bahwa pemberian pupuk nitrogen yang cukup tinggi 
ke tanah mampu menyediakan unsur hara dan dapat digunakan untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman. Disamping itu, semakin cepat pertumbuhan tinggi 
tanaman dan luas daun, maka semakin besar pula berat segar tanaman tersebut. 
Siregar dan Marzuki, (2011) mengatakan bahwa untuk meningkatkan efisiensi 
agronomis maka perlu di lakukan perbaikan dalam pengolahan tanaman serta dosis 
pupuk yang tepat agar mampu meningkatkan komponen-komponen produksi 
tanaman. 
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa berat kering total (Brangkasan) 
terberat yaitu terdapat pada perlakuan R5- (100% Jerami Padi) dengan berat kering 
231,33g. Semakin tinggi ketersediaan N akan meningkatkan bobot kering total 
tanaman. Pemberian pupuk N pada tanaman padi bertujuan  untuk meningkatkan 
hasil bahan kering. Tanaman biasanya mengambil 30-70% dari N yang diberikan 
bergantung pada jenis tanaman, tingkat dan jumlah N yang diberikan (Engelstad, 
1997) 
KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Efek 
kompos jerami padi sisa pemberian periode tanam pertama perlakuan R5-(100% 
jerami padi) memiliki rata-rata variabel pertumbuhan tertinggi, pada panjang 
tanaman sebesar 62,19 cm, jumlah daun sebesar 135,45 helai pot-1, jumlah anakan 
32,31 buah pot-1, bobot gabah per pot sebesar 231,33 (g pot-1) dan perlakuan R5- 
(100% jerami padi) memiliki bobot gabah per ha sebesar 5,84 ton ha-1 lebih baik 
dibanding dengan semua perlakuan. 
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